BAB1
PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG

Kecamatan Lembang Jaya di Kabupaten Solok merupakan daerah
pertanian karena sekitar 24,86 % dari luas wilayahnya atau 2.484 ha adalah
lahan pertanian yang dapat\ditanami‘padi‘dan’ palawija (BPS, 2011)%. Lahan
pertanian ini terdiri dari daerah irigasi teknis seluas 839 ha (34,05 % dari
lahan pertanian), daerah irigasi semi-teknis seluas 891 ha (36,16 %), daerah
irigasi sederhana seluas 41 Ha (1,66 %), dan daerah irigasi desa seluas 693
ha (28,13 %). Daerah Irigasi|(D.l.) Bandar Ubo yang merupakan salah satu
daerah irigasi teknis yang biaya operasi dan pemeliharaannya menjadi

tanggung jawab Pemerintah Provinsi Sumatera Barat.

Luas baku D.I. Bandar Ubo adalah 650 ha yang terdiri dari daerah
sawah yang beririgasi seluas 595 ha dan daerah tak beririgasi seluas 55 ha
(PSDA, 1994)2. Air Bendung Bandar Ubo berasal dari sungai Batang Lembang
yang hulunya di Danau Dibawah yang mengalirkan debit rerata yang terjadi
cukup bervariasi yaitu bulan Januari sampai April debit berkisar antara 1,422
m3/s sampai 2,353 m?3/s, sedangkan pada bulan Mei sampai bulan Agustus

debit berkisar antara 1,351 m?3/s sampai 1,654 m?3/s, serta pada bulan

1 BPS, 2015, Statistik Kecamaatan Lembang Jaya Tahun 2011, Badan Pusat Statistik
Kabupaten Solok.

2 PSDA 1994, Rekapitulasi daerah irgasi Sumatera Barat yang dikelola Pemerintah, tahun
1993-1994 buku II Proyek APBD Pengairan Tingkat Propinsi Sumatera Barat.



September sampai bulan Desember debit berkisar antara 1,570 m®/s sampai
2,260 m?/s (Syofyan, 2003)3. Sementara itu, air yang dibutuhkan untuk
mengairi irigasi Bandar Ubo adalah 0,595 m?/s (Inventarisasi Skema Daerah

Irigasi Kabupaten Solok, 1999)%.

Dalam perkembangannya selama ini sering ditemui kekurangan air
terutama di bahagian hilir dan tengah di D.I Bandar Ubo, yaitu Jorong
Mandahiling, Jorong Kubang,Rabah; Rawang Abu, sebagian Jorong Taluek

serta sebahagian lagi di Jorong Pamandian Jawi.

Sebagian dari masalah — masalah di atas telah pernah ditinjau oleh
peneliti sebelumnya, diantaranya adalah Syaifuddian dkk (2013)5, tentang
evaluasi kinerja daerah irigasi Wawotobi di Kabupaten Konawe Propinsi
Sulawesi Tenggara, Hariany dkk (2011)¢, tentang evaluasi kinerja jaringan
irigasi disaluran sekunder pada berbagai tingkat pemberian air dipintu ukur,
Ludiana dkk (2015)7, tentang evaluasi kinerja jaringan irigasi bendungan

Tilong Kecamatan Kupang Tengah Kabupaten Kupang, Purbaningtyas

3 Syofyan, Z, 2003, Optimasi Pemanfaatan Sumberdaya Air Danau Dibawah Kabupaten Solok
Sumatera Barat, Tesis Magister Pengelolaan Sumberdaya Air Program Studi Teknik Sipil
Jurusan IImu-Ilmu Teknik UGM.

4 PSDA, 1999, Inventarisasi Skema Daerah Irigasi Kabupaten Solok, Dinas Pengelolaan
Sumber Daya Air Propinsi Sumatera Barat, Padang

5 Syaifuddian dkk (2013), Evaluasi kinerja daerah irigasi Wawotobi di Kabupaten Konawe
Sulawesi Tenggara, Jurnal Teknik Sipil.

6 Hariany dkk (2011), Evaluasi kinerja jaringan irigasi di saluran sekunder pada berbagai
tingkat pemberian air di pintu ukur daerah irigasi Way Rarem di Propinsi Lampung,
Jurnal Rekayasa.

7 Ludiana dkk (2015), Evaluasi kinerja jaringan irigasi Bendungan Tilong di Kabupaten
Kupang, Jjurnal Teknik Sipil.



(2012)8, tentang analisis enfisiensi saluran di daerah irigasi Lempake
Samarinda, dan Rizalihadi dkk (2014)°, tentang evaluasi kinerja irigasi dari

aspek konsistensi efisiensi irigasi pada daerah irigasi Padrah Bireuen Aceh.

1.2 TUJUAN

Tujuan utama (primary objective) dari penelitian ini adalah untuk
menentukan kehilangan air pada daerah irigasi Bandar Ubo. Sedangkan
tujuan khusus (seconddrjz OEjecfifes) dari p‘eneliti.an ini adalah:

a Mengukur kehilangan air yang ada di saluran primer, saluran sekunder

dan bangunan bagi/sadap.

b Mencari penyebab kehilangan air pada saluran primer, saluran

sekunder dan bangunan bagi/sadap.

c Mencari solusi untuk mengatasi penyebab kehilangan air pada saluran

primer, saluran sekunder dan bangunan bagi/sadap.

1.3 MANFAAT

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai referensi untuk
menentukan pekerjaan operasi dan pemeliharaan jaringan irigasi, sehingga
keseluruhan areal yang ada pada daerah irigasi Bandar Ubo bisa terairi

secara terus-menerus.

8 Purbaningtyas (2012), Analisa efisiensi saluran daerah irigasi Lempake Samarinda, Jurnal
APLIKA.

9 Rizalihadi dkk (2014), Evaluasi kinerja jaringan dari aspek konsistensi efisiensi pada
daerah irigasi Padrah Biruen Aceh, Konfrensi Nasional Teknik Sipil (KontekS8) Institut
Teknologi Nasional Bandung.



1.4 BATASAN

Untuk membatasi objek penelitian agar tidak terlalu melebar dan untuk
memberikan langkah yang sistematis maka permasalahan dibatasi oleh hal-

hal sebagai berikut:

a Debit kebutuhan berdasarkan data dari Dinas Pengelolaan Sumber
Daya Air Propinsi Sumatera Barat (lihat skema jaringan irigasi Gambar
1.2).

b Ketersedian debit sungai diperoleh dari Syofyan (2003).

c Penelitian yang dilakukan, mengukur kehilangan debit pada saluran

primer, saluran sekunder dan bangunan bagi/sadap.



PETA LOKASI PENELITIAN

Lokasi
Penelitian
UTARA ﬁ nobu
! | ‘e Kotara
Rumb
N A
il | k01
el . o Pasarsontang PEKANE
J {6») \ R A \
/. : % A‘- r . ,/\

®BANGKINANG

£ wtngah “\
ur Kotatu%o

‘ 'Muarapam
Lwdxsm»m “"”’

Thnjungbalik

RIAU

Sungaisarik QPATA

Seigeringging "0
Sungailimau &
PARIA

— S Tolukb.vutl
Tel.Bayur

Tel.8ungus |




B0 Ha

DAERAH IRIGASI BANDAR UBO
LUAS AREAL

Y
=

| |
=L A, L7

iw
.
|

BEL.1 E s Fm, BHL.3 j" M= ¥, BHLS

BELL1D

LI
Tmm.

23 Ertep

S Torger

e

. ax -]

ST




PETA SITUASI DAERAH IRIGASI BANDAR UBO
KEC. LEMBANG JAYA KAB. SOLOK

\\ “\ N
W \\\Q

: b2 m \\\ \:s"\".
f‘Q‘ LR \3‘\5‘.{
Ct L il
RN
\. \\“\’ .: , ..L'

'IA\Q‘.‘\ s\' \ \ ; 1 ~ \\\ \\‘\ > \\\ \\. ‘\‘\




